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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek 

 Pemensiunan pegawai tidak seluruhnya sama dengan pemberhentian pegawai. 

Memang ada persamaan di antara keduanya, yakni pemutusan hubungan kerja 

karena sesuatu sebab tertentu. Pada pemensiunan sebagaimana pada 

pemberhentian, terdapat juga soal ganti rugi, meskipun sifatnya lain daripada 

ganti rugi pada pemberhentian. Ganti rugi pada pemberhentian bersifat sekali 

saja, seang ganti rugi pada pemensiunan, lebih tepat disebut jaminan hari tua 

bersifat pembayaran berulang-ulang. 

 Pensiun adalah seseorang yang sudah tidak bekerja lagi karena usianya sudah 

lanjut  (56 Tahun) dan harus diberhentikan , ataupun atas permintaan sendiri 

(pensiun dini), Meninggal dunia (MD)dan tidas atas permintaan sendiri (Hukdis)  

 Peranan Dana Pensiun sangatlah penting bagi masyarakat, khususnya bagi 

pegawai yang sudah menginjak masa tua. Dana pensiun secara khusus memberi 

manfaat bagi pegawai saat masuk pensiun, menderita kecacatan permanen atau 

meninggal dunia. 

 Bagi perusahaan adalah hal wajib untuk memberikan jaminan masa depan 

untuk karyawannya saat masuk masa pensiun dengan membentk sendiri dana 

pensiun untuk karyawan tersebut. 
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Parnes dan Nessel (Corsini, 1987) mengatakan bahwa pensiun adalah suatu 

kondisi dimana individu tersebut telah berhenti bekerja pada suatu pekerjaan yang 

biasa dilakukan. Batasan yang lebih jelas dan lengkap oleh Corsini (1987) 

mengatakan bahwa pensiun adalah proses pemisahan seorang individu dari 

pekerjaannya, dimana dalam menjalankan perannya seseorang digaji. Dengan kata 

lain masa pensiun mempengaruhi aktivitas seseorang, dari situasi kerja ke situasi di 

luar pekerjaan. 

Sedangkan berdasarkan pandangan psikologi perkembangan, pensiun dapat 

dijelaskan sebagai suatu masa transisi ke pola hidup baru, ataupun merupakan akhir 

pola hidup (Schawrz dalam Hurlock, 1983). Transisi ini meliputi perubahan peran 

dalam lingkungan sosial, perubahan minat, nilai dan perubahan dalam segenap aspek 

kehidupan seseorang. Jadi seseorang yang memasuki masa pensiun, bisa merubah 

arah hidupnya dengan mengerjakan aktivitas lain, tetapi bisa juga tidak mengerjakan 

aktivitas tertentu lagi.  

Lembaga pensiun kepada para karyawannya bukan saja hanya menyediakan 

kepastian penghasilan di masa depan, tetapi juga ikut memberikan motivasi bagi para 

karyawannya untuk lebih giat bekerja. Dengan memberikan program jasa pensiun 

para karyawan merasa aman, terutama bagi mereka yang menganggap pada usia 

pensiun sudah tidak produktif lagi. Sedangkan bagi sebagian masyarakat yang merasa 

masih produktif juga akan memeberikan motivasi bahwa jasa-jasa mereka masi 

dihargai oleh perusahaannya. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk membahas dan 

meninjau mengenai salah satu proses yang dilakukan oleh bagian pensiun yang 

dituangkan dalam  judul “Prosedur Pelayanan Pensiun Pada Kantor Pusat PT. 

Kereta Api Indonsia (Persero)”. 

1.2 Tujuan Kerja Praktek 

Kerja praktek yang dilaksanakan  oleh penulis bertujuan untuk mengetahui dan 

memahami: 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pelayanan pensiun pada Kantor Pusat 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero). 

2. Untuk mengetahui jenis-jenis dan persyaratan pensiun pada Kantor Pusat PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero). 

 

1.3 Kegunaan Kerja Praktek 

1. Kegunaan Praktis 

a.  Bagi Kantor Pusat PT. Kereta Api Indonesia Indonesia (Pesero). 

Dari laporan ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi bahan 

informasi terkait untuk mengembangkan perusahaan. 

b. Bagi Pihak Lain 

Dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan perbandingan yang 

bermanfaat sebagai sumber informasi untuk pembuatan laporan yang akan 

dilakukan selanjutnya. 
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2. Kegunaan Akademis 

a.  Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero). 

b. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan dapat berguna dan bermanfaat sebagai referensi dalam 

pembuatan laporan kerja praktek selanjutnya. 

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek 

Penulis melaksanaan kerja praktek yang berlokasi di Kantor Pusat PT Kererta Api 

(Persero), Jalan Perintis Kemerdekaan No.1. Waktu Pelaksanaan Kerja Praktek 

yaitu mulai dari tanggal 1 Agustus 2016 sampai dengan 02 September  2016, 

setiap hari Senin s.d Jumat Pukul 08.00 s.d 17.00 WIB. 

 

TABEL 1.1 

JADWAL KEGIATAN KERJA PRAKTEK 

  Bulan 

Juli Ags Sept Okt Nov Des 

1 

Pengajuan 

surat kerja 

praktek 
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2 Kerja Praktek                         

3 

Penyusunan 

laporan kerja 

praktek 

                        

4 

Bimbingan 

Kerja Praktek 

                        

5 

Revisi 

Penyusunan 

Kerja Praktek 

                        

6 

Sidang Kerja 

Praktek 

                        


